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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang di dapat pada hasil karya tulis ini adalah sebagai berikut : 

1. Kebutuhan alat berat pada proyek Pembangunan akses wisata mandeh adalah: 

a) Pekerjaan galian biasa dibutuhkan 1 unit excavator dan 1 unit dump 

truck. 

b) Pekerjaan galian untuk struktur 2 unit excavator dan 2 unit dump truck. 

c) Pekerjaan timbunan pilihan berbutir/tasirtu masing-masing membutuhkan 

1 unit excavator, dump truck, wheel loader, motor grader, water tanker 

dan vibrator roller. 

d) Pekerjaan perkerasan berbutir untuk lapisan pondasi agregat kelas A 

masing-masing membutuhkan 1 unit wheel loader, dump truck, water 

tanker, vibrator roller, dan pneumatic roller. 

e) Pekerjaan perkerasan aspal membutuhkan 1 unit asphalt sprayer dan 1 

unit air compressor 

f) Pekerjaan laston lapis aus (AC-WC) 1 unit asphalt mixing plan, 1 dump 

truck, 1 asphalt finisher. 1 tandem roller, dan 1 pneumatic tire roller  

 

2. Produksi tiap-tiap alat berat pada, beberapa pekerjaan seperti:  

a) Pekerjaan galian drainase Excavator 24,92 m³/jam, dump truck 21,42 

m³/jam. 

b) Pekerjaan galian untuk struktur Excavator 24,92 m³/jam dump truck 

21,42 m³/jam.  

c) Pekerjaan timbunana pilihan berbutir Excavator 66,75 m³/jam, dump 

truck 23,54 m³/jam, motor grader, 187,75m³/jam, water tanker 128,57 

m³/jam, vibrator roller 33,75 m³/jam.  

d) Pekerjaan Perkerasan Berbutir Untuk Lapisan Pondasi Agregat Kelas A 

wheel loader 60,75 m³/jam, dump truck 21,42 m³/jam, motor grader 
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125,17 m³/jam, water tanker 128,57 m³/jam, vibrator roller 22,5 m³/jam, 

Pneumatic tire roller 33,75 m³/jam.  

e) Pekerjaan perekatan aspal Asphalt sprayer 300 liter/jam, Air compressor 

320liter/jam.  

f) Pekerjaan Laston Lapis Aus (AC-WC) Asphalt mixing plant 

419,73m³/jam, Dump truck 42,84 m³/jam, Asphalt finisher 69,95 m³/jam, 

Tandem roller 225 m³/jam, Pneumatic tire roller 180 m³/jam. 

3.  Berdasarkan biaya sewa alat dan biaya operasional alat didapat total 

biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan pada proyek 

pembangunan jalan akses wisata mandeh sebesar Rp. 2.939.958.529,98, jadi 

nilai persentase untuk anggaran biaya alat berat yaitu hanya: 0,06 % dari nilai 

kontrak. 

5.2 Saran 

 Dari semua hasil perhitungan yang telah didapat penulis memberikan saran 

tentang penggunaan alat berat pada proyek pembangunan jalan akses wisata mandeh: 

1. Untuk teman-teman yang ingin mengambil tugas akhirnya tentang alat 

berat juga, agar mencari proyek lain selain jalan, karena bila di proyek 

jalan jenis alat yang di pakai tidak jauh beda dengan tugas akhir ini. 

2. Produktifitas alat yang tinggi sangat dipengaruhi oleh faktor peralatan, 

sebaiknya gunakan peralatan dengan tahun pembuatan yang baru atau 

lebih tinggi. 

3. Dalam pemakaian alat untuk menggali seperti excavator sebaiknya 

gunakan excavator dengan kapasitas bucket yang lebih tinggi agar 

produksi alat juga lebih besar, begitu juga dengan alat berat yang 

menggunakan blade seperti motor grade, sebaiknya gunakan lebar blade 

yang lebih besar. 
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